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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

    Komputer dan Internet telah mengubah dunia ini. Satu hal terpenting yang ikut mengubah isi dunia adalah internet. Semua akses informasi bisa didapat dalam internet, mulai dari akses informasi, komunikasi, sosialisasi, gaya hidup, pekerjaan, pendidikan, hingga sampai hal pribadi dalam kehidupan manusia modern berhubungan dengan internet. Masyarakat mulai menggunakan internet sebagai media komunikasi dan informasi yang dianggap canggih saat ini..

       Satu hal menarik yang perlu dikunjungi dalam internet adalah E-commerce. E-commerce adalah suatu situs yang berhubungan dengan penjualan. Segala sesuatu yang berkaitan dengan penjualan termasuk dalam kategori E-commerce. Saat ini muncul ribuan situs yang berkaitan dengan E-commerce antara lain: www.fastncheap.com dan www.bhinneka.com. 

       E-commerce memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan penjualan secara umum. Banyak hal yang membedakan antara penjualan dengan sistem  on-line (e-commerce) ini dengan penjualan pada umumnya. Hal yang membedakan keduanya tersebut antara lain.

1. Pada E-commerce penjualan barang tidak terpaku pada stok yang ada, sedangkan pada penjualan umum penjualan terpaku pada stok barang yang ada.

2. Untuk melakukan transaksi E-commerce pengguna layanan tidak perlu meninggalkan tempat untuk melakukan transaksi dan pada penjualan umum pembeli harus meningglakan tempat untuk melakukan transaksi.

3. Barang yang ditawarkan dalam E-commerce juga lebih lengkap dibanding pada penjualan umum.

4. Cara pembayaran dengan E-commerce juga lebih mudah dan aman, karena pengguna layanan tidak perlu menyediakan uang cash pada saat melakukan transaksi.

5. Dari segi penyedia layanan E-commerce, barang yang ditawarkan tidak hanya dilihat oleh masyarakat sekitar, namun barang yang ditawarkan tersebut dapat dilihat oleh semua pengguna layanan di seluruh dunia.

6. Omset pendapatan dengan E-commerce jauh lebih besar dibanding penjualan pada umumnya.

    Dari beberapa hal tersebut diatas, maka penyusun tertarik  untuk membuat program tentang E-commerce ini, dengan tujuan untuk dapat mengetahui secara pasti, bagaimana E-commerce itu sebenarnya, dan bagaimana cara kerja dari E-commerce itu sendiri, serta dalam jangka panjang diharapkan program ini dapat dikembangkan untuk dapat digunakan secara nyata.

1.2 Pokok Masalah

     Dari hal tersebut diatas maka, penyusun mulai juga melirik perkembangan teknologi tersebut sebagai sarana untuk mempromosikan produk yang dijual. E-commerce merupakan suatu paradigma baru dalam dunia bisnis. Fenomena E-commerce juga memberikan kesetaraan baru antara yang besar, kecil, konglomerat, dan “kaki lima” untuk merebut selera pasar didunia maya ini. E-commerce juga menjajikan kemudahan dalam bertransaksi dan memasarkan produk yang ada. Dengan sebuah situs yang dibuat, maka sasaran dalam bertransaksi tidak hanya pada masyarakat sekitar namun dapat merambah seluruh dunia dan dalam kata lain bisniss yang dijalankan akan bersifat tidak terbatas. Ragam bisnis pun berkembang mulai dari penjualan software, banking, bidang-bidang jasa, sampai penjualan kerajinan tradisional ada didalamnya. 

1.3 Batasan Masalah 

     Dalam penyusunan karya tulis ini ini, penyusun perlu memberikan suatu batasan masalah untuk menghindari atau melampaui batasan yang semestinya dibahas. Dalam hal ini program penyusun memberikan batasan hanya pada pemberian suatu informasi dan sistem penjualan barang yang ditawarkan dalam situs tersebut. Setelah Konsumen melakukan suatu transaksi maka selesailah program tersebut bekerja. Program juga  belum dapat melakukan pembelian dengan kartu kredit secara benar, namun hanya berupa simulasi.

1.4 Metode Pengumpulan Data

       Dalam melakukan pembuatan program mengenai penjualan dalam internet      ( E-Commerce) Penyusun perlu melakukan pengumpulan data sehingga sistem dapat berjalan dengan semaksimal mungkin. Dalam pengumpulan data tersebut, penyusun melakukan 3 cara pengumpulan data yaitu :

1.4.1 Observasi

            Cara ini dilakukan untuk mengumpulkan data karena obyek penelitian bisa didapat oleh penyusun dengan cara membuka situs E-Commerce yang sudah ada. Cara ini juga dirasa sangat efektif digunakan karena secara tidak langsung  dapat dilihat sistem atau cara kerja dari obyek penelitian tersebut. Namun cara pengumpulan data seperti ini kadang dirasa dinilai kurang dalam pengumpulan data, karena data yang didapat hanya melalui pengamatan saja 

1.4.2 Interview

           Cara ini mungkin lebih baik dilakukan, karena denga cara inteview dengan pihak yang yang faham dengan hal diatas maka data yang didapat akan lebih jelas, lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh penyusun, sehingga dalam penyampaian data tidak terjadi kesalahpahaman dalam suatu hal yang akan disajikan. Disamping itu pula data yang diperoleh akan maksimal atau paling tidak akan mendekati seperti apa yang diinginkan oleh penyusun.

1.4.3 Pustaka 

            Dari kedua cara tersebut diatas, cara ini mugkin dinilai paling efektif dan dapat dilaksanakan oleh siapapun. Dari buku ini pula penyusun dapat mengambil kesimpulan tentang suatu hal yang yang akan dicari. Namun metode ini memiliki kelemahan dalam pengumpulan data yang memungkinkan terjadinya kesalahpahaman, karena tidak dapat mengetahui secara pasti dan langsung dari pihak yang bersangkutan dari obyek yang digunakan.

       Suatu data tanpa penyajian yang tepat pun akan sulit diterima oleh khalayak umum. Salah satu cara yang tepat dalam penyampaian data pada khalayak umum adalah dengan pembuatan suatu karya tulis.

1.5 Tujuan Pembuatan Karya Tulis

        Harapan penyusun, dengan dibuatnya karya tulis ini, maka penyusun dapat lebih mengenal dengan pasti tentang apa, bagaimana dan mengapa  E-commerce itu sendiri dibuat, karena dalam E-commerce banyak hal menarik yang perlu dipahami dan dicermati, misalnya bagaimana cara pembayaran, cara melakukan transaksi, dan cara melakukan editing dari data yang sudah ada.

1.6 Sistematika Karya Tulis

       Suatu penyajian data dengan karya tulis akan lebih mudah dipahami oleh pembaca dan pengguna jika penyusunannya terkesan rapi, teratur dan mudah dipahami orang lain. Dalam penyajian karya tulis diperlukan suatu adanya daftar isi guna mempermudah pencarian data. Perlu juga diadakan suatu pemisahan antara bagian satu dengan bagian yang lain agar tidak terjadi pencampuran data yang disajikan. 

      Pembagian ini biasanya didasarkan atas pokok permasalahan yang ingin disampaikan dan dibagi dalam bab-bab tersendiri. Untuk mempermudah pemahaman dari apa yang disampaikan, gambar dan tabel juga sangat perlu disajikan. Juga suatu pembahasan dari hasil yang dilakukan serta kesimpulan yang dapat diambil dari apa yang dibahas dalam karya tulis. Tidak ketinggalan pula adanya suatu daftar pustaka untuk mempermudah pengguna untuk mencari apa yang diinginkan pengguna yang ada dalam karya tulis tersebut. 
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